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SUMMARY

FEBRIYANTI. Candidat Probiotic Bacteria Selection With Co Cuiture Methode for 

Vibrio harveyi Controlling. (Supervised by ADE DWI SASANTI and MARINI

WIJAYANTI).

Vibrio harveyi bacteria is a causative agen for vibriosis at giant fresh water 

prawn. The usage of antibiotic to solve these problem has caused V harveyi antibiotc 

resistance. Probiotik is one of altemative to controlling vibriosis at giant ffesh water

prawn larvae. The aims of this study was to selection becteria from giant fresh water

prawn for probiotic agen which can reduce V harveyi growth.

This current research consisted two steps; 1) In vitro test using co cuiture

method; 2) Probiotic bacteria pathogenicity test. Ten isolates was tested in in vitro

test by co cuiture method. The resulted showed that four isolates have potential effect 

to reduce V harveyi growth. The Four isolates is UG3, UG4, UG5 ang UG6. All of 

them was used in phatogenicity test at giant fresh water prawn.

Patogenicity test result showed that from four isolates only two isolate 

which have survival rate higher than positive control (only inoculated with V 

harveyi) they are UG4 and UG6. Survival rate for UG4 was 38,33%, 45% for UG6 

and 35% for control positive.



RINGKASAN

FEBRIYANTI. Seleksi Bakteri Kandidat Probiotik Metode Kultur Bersama Untuk 

Menghambat Vibrio harveyi (Dibawah bimbingan ADE DWI SASANTI dan 

MARINI WUAYANTI).

Bakteri Vibrio harveyi merupakan agen utama vibriosis pada larva udang 

galah. Penggunaan antibiotik untuk mengatasi masalah tersebut telah menyebabkan 

bakteri V harveyi resisten terhadap antibiotik. Probiotik merupakan salah satu 

alternatif untuk mengendalikan vibriosis pada larva udang galah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyeleksi bakteri kandidat probiotik asal udang galah yang dapat 

menghambat pertumbuhan V harveyi.

Penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu: 1) Uji in vitro menggunakan metode 

kultur bersama; 2) Menguji patogenisitas bakteri kandidat probiotik. Sebanyak 10 

isolat diuji secara in vitro menggunakan metode kultur bersama. Dari hasil uji 

diperoleh 4 isolat yang memiliki potensi menghambat pertumbuhan V. harveyi. 

Keempat isolat tersebut adalah UG3, UG4, UG5 dan UG6. Keempat isolat tersebut 

selanjutnya digunakan pada uji uji patogenisitas pada larva udang galah.

Hasil uji patogenisitas menunjukkan bahwa dari keempat isolat tersebut 

hanya dua isolat yang memiliki nilai kelangsungan hidup yang lebih tinggi dibanding 

dengan kontrol positif (penambahan V harveyi) yaitu UG4 dan UG6. Nilai 

kelangsungan hidup masing-masing 38,33% untuk isolat UG4, 45% untuk UG6 dan 

35% untuk kontrol positif.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kendala utama yang dihadapi para pengelola panti benih udang galah 

(Macrobrachium rosenbergi, de Man) di Indonesia dalam memproduksi benih udang 

galah (M. rosenbergi, de Man) adalah teijadinya serangan penyakit pada stadia larva. 

Salah satu penyakit yang terkenal adalah penyakit kunang-kunang atau sering disebut 

juga “luminescent vibriosis”. Larva yang terinfeksi penyakit ini pada tingkat parah 

terlihat bercahaya pada kondisi gelap dan penyebabnya telah diidentifikasi sebagai 

Vibrio harveyi (Roza et al., 1997). Menurut Sunaryanto et al., (1987) dalam Rukyani

et al, (1992), jenis udang yang sering terserang penyakit kunang-kunang yang

disebabkan oleh bakteri Vibrio harveyi adalah udang windu dan udang galah. Larva

udang windu dan udang galah yang terserang biasanya pada stadia burayak dan awal

pascalarva.

Upaya penanggulangan penyakit tersebut telah banyak dilakukan dengan 

menggunakan antibiotik. Penggunaan antibiotik berdampak negatif karena dapat 

mengakibatkan V harveyi menjadi resisten terhadap antibiotik tersebut dan 

dikhawatirkan residu antibiotik tertinggal pada tubuh udang (Channatchakoo et al, 

1995 dalam Tepu, 2006). Berdasarkan kelemahan tersebut, maka perlu dicari 

alternatif pengganti untuk menanggulangi permasalahan penyakit vibriosis tanpa 

menggunakan antibiotik. Salah satu alternatif yang digunakan adalah penggunaan 

bakteri probiotik sebagai biokontrol yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri V 

harveyi tanpa menimbulkan dampak buruk terhadap sistem keseimbangan ekologis
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mikroba. Usaha ini terbukti dan telah banyak digunakan dalam usaha hewan ternak

dan pada sistem budidaya perairan (Fuller, 1989).

Salah satu mekanisme keija probiotik adalah kompetisi terhadap senyawa

kimia atau sumber energi (nutrisi). Kompetisi terhadap senyawa kimia atau sumber

energi dapat menentukan bagaimana populasi mikroba yang berbeda dapat hidup

dalam ekosistem yang sama (Verschuere et al., 2000). Alasan inilah menjadi dasar

penggunaan kultur bersama dalam penelitian ini.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menguji bakteri kandidat probiotik asal udang galah yang dapat menghambat 

pertumbuhan Vibrio harveyi secara in vitro menggunakan metode kultur 

bersama.

2. Menguji patogenisitas bakteri kandidat probiotik.
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